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ABSTRAK 

Kesambi adalah tumbuhan berkayu yang mempunyai potensi yang cukup besar untuk dikembangkan. Oleh karena 
itu, perlu dukungan pengembangan budidaya kesambi melalui pengadaan bibit bermutu dalam jumlah yang 
banyak dan disediakan dalam waktu yang singkat. Penyediaan bibit bermutu tentunya tidak terlepas dari 
ketersediaan benih, namun terdapat beberapa kendala yang sering ditemui terutama dalam perkecambahannya. 
Untuk itu perlu memperhatikan faktor dan teknik perbenihan kesambi yang baik sehingga mampu meningkatkan 
viabilitas (daya kecambah) sehingga dapat menghasilkan produksi bibit yang berkualitas tinggi. Adapun faktor 
yang mempengaruhi perkecambahan benih kesambi antara lain faktor internal atau genetik dan faktor eksternal 
atau lingkungan tumbuh. Lingkungan tumbuh berupa media tanam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh berbagai jenis media tanam terhadap viabilitas benih kesambi dan mengetahui kombinasi dan media 
tanam terbaik terhadap viabilitas benih kesambi. Metode yang digunakan dalam penelitian yaitu Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) Non Faktorial dengan 4 perlakuan  media tanam yaitu kombinasi tanah-pasir (2:1), kombinasi 
tanah-pasir-campuran bag log jamur tiram dan pupuk kandang (2:1:1), kombinasi tanah-pasir-kasgot (2:1:1), 
kombinasi tanah-pasir-bokhasi (2:1:1). Setiap perlakuan diulangi sebanyak 3 kali dan setiap ulangan terdiri dari 
10 benih sehingga terdapat 120 satuan percobaan benih kesambi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan 
media tanam tidak berpengaruh nyata terhadap viabilitas benih kesambi. Perlakuan media tanam tanah-pasir 
(TP) dengan kombinasi 2:1 memberikan hasil tertinggi daya kecambah sebesar 30,00 %, laju perkecambahan 
sebesar 14,24 hari, dan Indeks kecepatan berkecambah sebesar 29,00.   

Kata kunci : media tanam, viabilitas, benih kesambi 
 

 

PENDAHULUAN  
Kesambi adalah tumbuhan berkayu dengan nama latin Schleichera oleosa yang termasuk dalam 

famili Sapindaceae. Tumbuhan ini mampu tumbuh tinggi mencapai 40 m dan tersebar mulai dari dataran 

Deca Himalaya, Sri langka, Indo-China, Jawa, Bali, Sulawesi, Nusa Tenggara dan Maluku. Selain itu 

tumbuhan ini banyak ditemukan pada daerah dataran rendah beriklim kering dengan ketinggian 600 

mdpl, curah hujan tahunan berkisar antara 750-2500 mm dan temperatur maksimum 35-47.50C 

(Siahaan, 2017).  Kesambi (Schleichera oleosa) merupakan tumbuhan yang mempunyai potensi untuk 

dikembangkan karena termasuk tumbuhan yang mampu beradaptasi dan mempunyai banyak manfaat 

(multipurpose) serta mempunyai nilai ekonomi yang tinggi. Menurut (Hanifah & Kiptiyah, 2020), 

kesambi mempunyai potensi yang cukup besar untuk dijadikan obat karena  mengandung antioksidan, 

antimikroba, antikanker sehingga dapat dijadikan imunomodulator alami, daging bijinya dapat dijadikan 

biodiesel, pembuatan lilin, industri batik, dan pembuatan sabun (Latumakulita et al., 2023). Batang 

(kayu) dimanfaatkan untuk kayu bakar dan arang karena mempunyai nilai energi yang tinggi hingga 

20.800 kJ/kg serta dimanfaatkan sebagai jangkar kapal. Pada beberapa daerah seperti Jawa Timur, NTB 

dan NTT, pemanfaatan tanaman kesambi sebagai tanaman inang untuk budidaya serangga kutu lak 

(Suryanto et al., 2018).  Melihat manfaat dan potensi kesambi yang cukup besar maka perlu dukungan 

pengembangan budidaya kesambi melalui pengadaan bibit bermutu dalam jumlah yang banyak dan 

disediakan dalam waktu yang singkat. Penyediaan bibit bermutu tentunya tidak terlepas dari 
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ketersediaan benih, namun terdapat beberapa kendala yang sering ditemui terutama dalam 

perkecambahannya. 

Faktor pembatas dalam perkecambahan benih kesambi adalah kulit bijinya yang keras  sehingga 

menyulitkan air dan oksigen menembusnya sehingga akhirnya benih susah untuk berkecambah. Untuk 

itu perlu memperhatikan faktor dan teknik perbenihan kesambi yang baik sehingga mampu 

meningkatkan viabilitas (daya kecambah) sehingga dapat menghasilkan produksi bibit yang berkualitas 

tinggi (Ali & Dahniar, 2024). Adapun faktor yang mempengaruhi perkecambahan benih kesambi antara 

lain faktor internal atau genetik dan faktor eksternal atau lingkungan tumbuh. Lingkungan tumbuh 

berupa media tanam. Media tanam yang baik adalah media tanam yang dapat menyediakan air dan unsur 

hara dalam jumlah yang cukup, memiliki sirkulasi dan aerasi yang baik, tidak terlalu padat sehingga 

membantu perkembangan dan pembentukan akar tanaman, tidak mudah lapuk (rapuh), bebas  dari 

mikroorganisme patogen (Khamidah et al., 2018). Berbagai macam media tanam dapat digunakan dalam 

perkecambahan, seperti tanah, pasir, bokhasi, kasgot, baglog jamur tiram, pupuk kandang. Dalam 

menghasilkan struktur yang sesuai dengan akar tanaman yang akan ditanam diperlukan campuran 

beberapa bahan untuk media tanam, karena setiap jenis media tanam mempunyai pengaruh yang 

berbeda-beda pada setiap jenis tanaman. Dengan demikian media tanam tanam yang cocok dan tepat 

dapat mampu memacu perkecambahan dan pertumbuhan benih selanjutnya di lapangan (Hafizah, 2013). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh berbagai jenis media tanam terhadap 

viabilitas benih kesambi dan mengetahui kombinasi dan media tanam terbaik terhadap viabilitas benih 

kesambi.  

 

METODE PENELITIAN  
1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di Persemaian Permanen Jurusan Kehutanan selama 1 bulan dari bulan April 

sampai bulan Mei 2024. 

2. Alat dan Bahan 

 Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah parang, linggis, sekop, bak kecambah, hand 

sprayer, cutter, timbangan analitik, caliper, pengayak, mistar dan alat tulis menulis. Sedangkan 

bahan yang digunakan adalah benih kesambi, media kecambah (tanah, pasir, campuran (baglog 

dan pupuk kandang), kasgot dan bokhasi), plastik transparan, bambu, tali raffia, dan air. 

3. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Non Faktorial yang terdiri dari  4 

perlakuan dengan 3 ulangan. Setiap ulangan terdiri dari 10 benih kesambi sehingga terdapat 120 

satuan percobaan benih kesambi. Adapun perlakuan jenis media tanam yang diuji antara lain 

kombinasi tanah-pasir 2:1 ( 600 gr tanah + 300 gr pasir), kombinasi tanah-pasir-campuran baglog 

jamur dan pupuk kandang 2:1:1 ( 450 gr tanah + 225 gr pasir + 225 gr campuran baglog jamur dan 
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pupuk kandang), kombinasi tanah-pasir-kasgot 2:1:1 ( 450 gr tanah + 225 gr pasir + 225 gr kasgot, 

kombinasi tanah-pasir-bokhasi 2:1:1 ( 450 gr tanah + 225 gr pasir + 225 gr bokhasi). 

 

4. Pelaksanaan Penelitian 

a. Persiapan areal penelitian 

Areal penelitian dibersihkan dari gulma dan tanahnya diratakan agar mempermudah dalam 

penataan baki dan polibag. 

b. Persiapan benih kesambi 

Penelitian ini diawali dengan pengunduhan biji kesambi dari pohon induk yang berasal dari 

Desa Nunkolo Kabupaten TTS. Biji yang sudah diunduh kemudian dikering anginkan selama 

3 minggu untuk menurunkan kadar airnya. Setelah kadar air turun, benih kesambi diberi 

perlakuan pendahuluan dengan perendaman air dingin selama 24 jam dengan tujuan untuk 

mematahkan dormansi benih. 

c. Persiapan media tanam 

Media tanam yang terdiri dari tanah, pasir, pupuk kandang, kasgot, bokashi terlebih dahulu 

dikering-anginkan. Selanjutnya setiap media diambil sesuai volume perlakuan dan dicampur 

sesuai perlakuan sampai homogen dan dimasukkan dalam baki tabur. Selanjutnya setiap baki 

tabur diberi nomor/label yang berbeda sesuai dengan perlakuan media dan ulangannya. 

d. Penanaman benih kesambi 

Benih kesambi yang telah diberi perlakuan, selanjutnya dibenamkan pada media yang telah 

disiapkan dengan cara dimasukkan ke dalam lubang dengan ke dalam ± 2 cm, lalu ditutup 

dengan media tanam. Jarak antara benih adalah 5 x 5 cm dengan posisi titik tumbuh benih 

menghadap ke bawah. 

e. Pemeliharaan 

Benih yang sudah ditanam selanjutnya disiram sampai jenuh kemudian ditutup menggunakan 

sungkup plastik transparan pada bagian atas baki tabur. Penyiraman dilakukan apabila media 

tanam terlihat kering. 

5. Variabel Pengamatan 

Variabel Pengamatan Viabilitas benih kesambi terdiri dari: 

• Daya kecambah (%)  

DK =
JK
JC

 + 100 % 

Keterangan: 

DK = Daya kecambah 

JK = Jumlah kecambah normal 

JC = Jumlah benih yang dikecambahkan 
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• Laju perkecambahan (hari) 

LP = 
N1T1 + N2T2 + ⋯ + NxTx

JB
 

Keterangan: 

LP = Laju perkecambahan 

N  = Jumlah benih yang berkecambah 

T = Jumlah waktu antara pengujian awal sampai pengujian akhir pada interval tertentu 

suatu pengamatan 

JB  = Jumlah benih yang berkecambah 

 

• Indeks Kecepatan Perkecambahan (IKP) 

IKP=
G1
D1

+ G2
D2

+ G3
D3

+…+ Gn
Dn

 

Keterangan 

IKP = Indeks kecepatan perkecambahan 

G = Jumlah benih yang berkecambah 

D = Waktu yang bersesuaian dengan jumlah tersebut 

N = Jumlah hari pada perhitungan akhir 

 

6. Analisis Data 

Analisis data menggunakan SPSS Versi 16. Data  yang  diperoleh dianalisis menggunakan  analisis 

sidik ragam untuk mengetahui adanya pengaruh perlakuan yang diujicobakan.  Jika hasil sidik 

ragam menunjukkan pengaruh  nyata maka dilanjutkan dengan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) 

pada taraf uji 5%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Daya Kecambah (%) 
Pengujian daya kecambah merupakan salah satu pengujian yang dapat digunakan untuk mendeteksi 

parameter viabilitas benih sehingga bisa dijadikan tolak ukur bagi kemampuan benih untuk tumbuh 

normal pada kondisi yang optimum (Elfiani & Jakoni, 2015). Prinsip dari pengujian daya kecambah 

adalah dengan menguji sejumlah benih kemudian menentukan persentase dari jumlah benih tersebut 

yang dapat tumbuh atau mampu tumbuh secara normal pada jangka waktu yang ditentukan. Rekapitulasi 

rata-rata daya kecambah benih kesambi pada berbagai jenis media tanam dapat dilihat ada Tabel 1 dan 

Gambar 1.  
Tabel 1. Rata-Rata Daya Kecambah Benih Kesambi Pada Berbagai Jenis Media Tanam 

Perlakuan Rata-Rata 

TP 30,00 

TPC 10,00 

TPK 16,67 
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TPB 6,67 
Keterangan: TP: tanah-pasir (2:1), TPC: tanah-pasir-campuran baglog dan pupuk kandang (2:1:1), TPK: 

tanah-pasir-kasgot (2:1:1), TPB: tanah-pasir-bokhasi (2:1:1). 

 

Gambar 1. Rata-Rata Daya Kecambah Benih Kesambi pada Berbagai Jenis Media Tanam 

Berdasarkan Tabel 1 dan Gambar 1 rata-rata daya kecambah benih kesambi pada perlakuan media 

tanam tanah:pasir (2:1) sebesar 30 %, rata-rata daya kecambah perlakuan media tanam TPC: tanah-

pasir-campuran baglog dan pupuk kandang (2:1:1) sebesar 10 %, rata-rata daya kecambah perlakuan 

media tanam TPK: tanah-pasir-kasgot (2:1:1) sebesar 16,67 %, dan rata-rata daya kecambah perlakuan 

media  TPB: tanah-pasir-bokhasi (2:1:1) sebesar 6,67 %. Dari keempat perlakuan ini terlihat bahwa nilai 

persentase daya kecambah tertinggi terdapat pada perlakuan media tanam tanah:pasir (2:1) (30 %) 

sedangkan persentase terendah pada perlakuan media tanam TPB: tanah-pasir-bokhasi (2:1:1)  (6,67 %). 

Hasil ini mengindikasikan bahwa media tanah:pasir (2:1) merupakan media yang baik dan sesuai untuk 

daya kecambah benih kesambi. Tingginya persentase daya kecambah pada perlakuan media tanam 

tanah:pasir (2:1) bila dibandingkan dengan perlakuan media tanam yang lain disebabkan karena media 

tanah dan pasir dapat menjaga sirkulasi udara dan air karena sifatnya yang porous sehingga 

memudahkan benih mendapatkan air dan udara dalam jumlah yang cukup. Selain itu dengan baiknya 

kualitas aerasi dan drainase maka kelembaban lingkungan tumbuh akar menjadi optimal selama proses 

perkecambahan (Ciptaningtyas & Suhardiyanto, 2016). (Sartika et al., 2023) menyebutkan bahwa media 

pasir dapat menjaga struktur tanah tetap remah dan gembur sehingga memperlancar pertumbuhan akar 

dalam menyerap hara.  

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan berbagai jenis media tanam tidak 

berpengaruh nyata terhadap daya kecambah benih kesambi ( P > 0,05). Hal ini disebabkan karena 

konsistensi genetik dari benih kesambi yang tinggi, sehingga benih-benih ini dapat tumbuh dengan baik 

meskipun diberi perlakuan media tanam yang berbeda (Luthfiyatunnisa et al., 2024). Selain itu diduga 

ada faktor lain diluar media tanam yang mempengaruhi daya perkecambahan benih. Sudomo (2012), 

menyatakan bahwa pada proses perkecambahan belum diperlukan unsur hara melainkan yang 

diperlukan adalah media yang mampu menyediakan air dan proses respirasi benih. Selama proses 
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perkecambahan benih, unsur-unsur hara masih berasal dari persediaan yang terkandung dalam cadangan 

makanan benih tersebut, namun ketika unsur hara tersebut habis maka tanaman akan mengambil unsur 

hara yang ada pada media tanam. Hal ini diperkuat dengan pendapat (Udiyana et al., 2024) yang 

menyatakan bahwa proses perkecambahan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor yang berasal 

dari benih itu sendiri seperti ukuran, berat dan sifat genetik dan faktor lingkungan perkecambahan yang 

berasal dari lingkungan sekitar media tanam seperti suhu, cahaya, oksigen, ketersediaan air, dan 

kelembapan. 

b. Laju Perkecambahan (Biji/Hari) 
Jumlah hari yang diperlukan untuk munculnya radikula dan plumula disebut laju perkecambahan. 

Jumlah rata-rata hari berkecambah benih digunakan untuk mengetahui  respon setiap perlakuan terhadap 

benih untuk dapat berkecambah secara maksimal (Payung et al., 2012). Rekapitulasi rata-rata laju 

perkecambahan benih kesambi pada berbagai jenis media tanam dapat dilihat pada Tabel 2 dan Gambar 

2.   
Tabel 2. Rata-Rata Laju Perkecambahan Benih Kesambi Pada Berbagai Jenis Media Tanam 

Perlakuan Rata-Rata 

TP 14,24 

TPC 9,33 

TPK 11,22 

TPB 6,67 
Keterangan: TP: tanah-pasir (2:1), TPC: tanah-pasir-campuran baglog dan pupuk kandang (2:1:1), TPK: 

tanah-pasir-kasgot (2:1:1), TPB: tanah-pasir-bokhasi (2:1:1). 
 

 

Gambar 2. Rata-Rata Laju Perkecambahan Benih Kesambi pada Berbagai Jenis Media Tanam 

Berdasarkan Tabel 2 dan Gambar 2 rata-rata laju  perkecambahan benih kesambi pada perlakuan 

media tanam tanah:pasir (2:1) sebesar 14,24 hari, rata-rata laju  perkecambahan pada perlakuan media 

tanam TPC: tanah-pasir-campuran baglog dan pupuk kandang (2:1:1) sebesar 9,33 hari, rata-rata laju  

perkecambahan perlakuan media tanam TPK: tanah-pasir-kasgot (2:1:1) sebesar 11,22 hari, dan rata-

rata laju  perkecambahan perlakuan media  TPB: tanah-pasir-bokhasi (2:1:1) sebesar 6,67 hari. Laju 
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perkecambahan tertinggi terdapat pada perlakuan media tanam tanah:pasir (2:1) (14,24 hari) dan laju 

perkecambahan terendah terdapat pada perlakuan media tanam TPB: tanah-pasir-bokhasi (2:1:1) sebesar 

6,67 hari. Tingginya laju perkecambahan pada media tanam tanah:pasir disebabkan karena media tanah: 

pasir memiliki pori-pori makro sehingga mudah meloloskan air sehingga dapat mengurangi tingkat 

kelembapan media tanam selain itu media pasir dapat membantu memperbaiki aerasi tanah (Udiyana et 

al., 2024).   

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan berbagai jenis media tanam tidak 

berpengaruh nyata terhadap laju perkecambahan benih kesambi (P > 0,05) artinya laju perkecambahan 

tetap dapat berjalan sekalipun media tanam yang digunakan sama, karena keempat media yang 

digunakan tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap laju perkecambahan. Lebih lanjut, diduga 

ada faktor lain di luar media tanam yang mempengaruhi laju perkecambahan yang tidak diamati dalam 

penelitian ini sehingga dibutuhkan penelitian lebih lanjut. Laju perkecambahan menunjukkan kecepatan 

benih pada saat berkecambah dan biasanya kecepatan berkecambah berhubungan dengan laju imbibisi 

kulit benih. Apabila kulit benih semakin tebal maka waktu yang diperlukan oleh air untuk mengisi 

rongga lapisan kulit benih juga akan semakin lama dan akhirnya kondisi ini menyebabkan 

perkecambahan berlangsung lambat (Nurhayani & Wulandari, 2019). Benih kesambi termasuk benih 

ortodoks yang mempunyai struktur kulit yang keras sehingga memerlukan waktu yang cukup lama untuk 

berkecambah. Selain itu, tingkat kedalaman penanaman benih juga mempengaruhi perkecambahan 

benih. Apabila penanaman benih terlalu dalam maka koleoptil tidak mampu mencapai permukaan tanah 

karena kecambah telah kehabisan energinya, sebaliknya apabila penanamannya terlalu dangkal maka 

koleoptil menjadi kering di dalam tanah sehingga benih menjadi mati (Hereri et al., 2009). 

c. Indeks Kecepatan Perkecambahan Benih Kesambi 
Indeks kecepatan perkecambahan ditunjukkan melalui persentase jumlah benih yang  berkecambah 

secara normal. Pada indeks kecepatan perkecambahan yang dihitung adalah jumlah benih yang 

berkecambah dibagi dengan waktu yang berkesesuaian  dengan jumlah tersebut dari hari pertama sampai 

hari terakhir pengamatan. Rekapitulasi rata-rata indeks kecepatan perkecambahan benih kesambi pada 

berbagai jenis media tanam dapat dilihat pada Tabel 3 dan Gambar 3. 
Tabel 3. Rata-Rata Indeks Kecepatan Perkecambahan Benih Kesambi Pada Berbagai Jenis Media Tanam 

Perlakuan Rata-Rata 

TP 29,00 

TPC 8,00 

TPK 15,00 

TPB 7,00 
Keterangan: TP: tanah-pasir (2:1), TPC: tanah-pasir-campuran baglog dan pupuk kandang (2:1:1), TPK: 

tanah-pasir-kasgot (2:1:1), TPB: tanah-pasir-bokhasi (2:1:1). 
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Gambar 3. Rata-Rata Indeks Kecepatan Perkecambahan Benih Kesambi pada Berbagai Jenis Media Tanam 

Berdasarkan Tabel 3 dan Gambar 3 rata-rata indeks kecepatan perkecambahan benih kesambi pada 

perlakuan media tanam tanah:pasir (2:1) sebesar 29,  rata-rata indeks kecepatan perkecambahan pada 

perlakuan media tanam TPC: tanah-pasir-campuran bag log dan pupuk kandang (2:1:1) sebesar   8, rata-

rata indeks kecepatan perkecambahan perlakuan media tanam TPK: tanah-pasir-kasgot (2:1:1) sebesar 

15, dan rata-rata indeks kecepatan perkecambahan perlakuan media  TPB: tanah-pasir-bokhasi (2:1:1) 

sebesar 7. Indeks kecepatan perkecambahan tertinggi terdapat pada perlakuan media tanam tanah:pasir 

(2:1) sebesar 29 dan indeks kecepatan perkecambahan terendah terdapat pada perlakuan media tanam 

TPB: tanah-pasir-bokhasi (2:1:1) sebesar 7. 

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan berbagai jenis media tanam tidak 

berpengaruh nyata terhadap indeks kecepatan perkecambahan benih kesambi (P > 0,05) artinya indeks 

kecepatan perkecambahan tetap dapat berjalan meskipun media tanam yang digunakan sama, karena ke-

empat media yang digunakan tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap laju perkecambahan. Hal 

ini diduga karena adanya kesamaan respon fisiologis dari benih kesambi pada saat mencapai tahap 

perkecambahan, dan juga karena adanya pengaruh dari kondisi lingkungan seperti ketersediaan air, suhu, 

kelembaban yang mempengaruhi kecepatan perkecambahan. Hal ini didukung oleh pernyataan Fahmi 

(2012) bahwa perkecambahan tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal benih tetapi juga dipengaruhi 

oleh faktor luar seperti kondisi lingkungan yang mendukung perkecambahan benih sehingga 

memungkinkan benih dapat tumbuh lebih optimal. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa perlakuan berbagai jenis media tanam 

tidak berpengaruh nyata terhadap viabilitas benih kesambi berdasarkan  parameter daya kecambah, laju 

perkecambahan, dan indeks kecepatan perkecambahan. Meskipun demikian perlakuan media tanam 
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tanah-pasir (TP) dengan kombinasi 2:1 memberikan hasil tertinggi untuk daya kecambah sebesar 

30,00 %, laju perkecambahan sebesar 14,24 hari, dan Indeks kecepatan berkecambah sebesar 29,00.   
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